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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa pengaruh premi terhadap ROA dengan menggunakan biaya 
klaim sebagai variable mediasi. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Populasi yang digunakan 
adalah populasi penelitian yaitu perusahaan asuransi jiwa di Indonesia yang terdaftar di Otoritas Jasa 
Keuangan antara tahun 2016 hingga 2020.Pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling, 
jumlah sampel adalah 10 perusahaan asuransi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kuantitatif. Populasi diambil dari OJK yaitu perusahaan asuransi jiwaperiode 2016 – 2020. 
Dengan criteria sampel secara konsisten mempublikasi laporan keuangan selama tahun 2016 – 2020 serta 
memiliki asset diatas 10 triliun. Sehingga berdasarkan kriteria, sampel yang dapat diperoleh sebanyak 10 
perusahaan. Analisis menggunakan Path Analysis. Hasil penelitian menyatakan premi asuransi bepengaruh 
positif signifikan terhadap klaim perusahaan asuransi jiwa. Premi dan Klaim berpengaruh signifikan 
terhadap ROA. Serta Klaim dapat memediasi antara premi dan ROA di perusahaan asuransi 

 
KataKunci:Premi, Klaim, ROA, Asuransi  

 
 

Abstract 
This study aims to analyze the effect of premium on ROA by using the cost of claims as the mediating 
variable. This research uses quantitative methods. The population used is the study population, namely life 
insurance companies in Indonesia that are registered with the Financial Services Authority between 2016 
and 2020. Sampling using the purposive sampling method, the number of samples is 10 insurance 
companies. The method used in this research is a quantitative approach. The population is taken from the 
OJK, namely life insurance companies for the period 2016 - 2020. With the sample criteria consistently 
publishing financial reports during 2016 - 2020 and having assets above 10 trillion. So that based on the 
criteria, the sample that can be obtained is as many as 10 companies. Analysis using Path Analysis. The 
results of the study indicate that the insurance premium has a significant positive effect on the claims of 
life insurance companies. Premiums and claims have a significant effect on ROA. As well as claims can 
mediate between premiums and ROA in insurance companies. 
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PENDAHULUAN 
Di era Pandemi Covid-19 saat ini masyarakat membutuhkan perlindungan resiko baik 

jiwa maupun kesehatan. Oleh karena itu dengan kesadaran banyak masyarakat yang mulai 
mengikuti asuransi untuk terhindar dari berbagai resiko untuk memberikan perlindungan 
dariresiko di masa mendatang. Dengan mengikuti asuransi, lalu membayar dengan biaya tertentu 
sesuai dengan polis asuransi yang dipilih, dengan demkian perusahaan asuransi akan 
menerbitkan polis asuransi sebagai bukti perjanjian asuransi. Perusahaan asuransi menyediakan 
layanan keuangan yang unik untuk pertumbuhan dan perkembangan setiap perekonomian (Oscar 
Akoteydkk, 2013). Menurut Ahmed dkk(2010) perusahaan asuransi dapat menyediakan layanan 
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keuangan yang unik untuk pertumbuhan dan perkembangan setiap negara. Perusahaan asuransi 
jiwa di kawasan asia merupakan perusahaan yang tumbuh paling tinggi di antara kawasan global 
mana pun (Zainudindkk, 2018). 

Di Indonesia terdapat 3 jenis asuransi yaitu asuransi kesehatan, jiwadan umum. Asuransi 
jiwa merupakan asuransi yang memberikan perlindungan terhadap nyawa seseorang, dimana 
tertanggung harus membayarkan sejumlah dana yang telah ditetapkan agar mendapatkan 
perlindungan dari pihak asuransi. OtoritasJasaKeuangan(OJK) menyatakan bahwa Jumlah premi 
bruto asuransi jiwa pada tahun 2017 sebesar 194,42 triliun atau naik 14.85% selama 5 tahun 
sebelumnya. Sempat terjadi penurunan pendapatan premi bruto sebesar 0.03% pada tahun 2014, 
namun pada tahun 2016 mengalami kenaikan bahkan tertinggi sebesar 23.70%. Dana yang 
dibayarkan kepada pihak asuransi jiwa oleh pihak yang ingin dipertanggungkan disebut Premi. 
Menurut Zainudin dkk (2018) premi asuransi memiliki keunikan dari jenis bisnis lainnya karena 
memiliki sifat keunikannya yaitu fitur yang tidak berwujud. Pavic Kramaric dkk(2017) 
menyatakan bahwa Beban klaim juga dapat mempengarui terhadap ROA. Sedangkan menurut 
Lire (2016) klaim asuransi hak dari pemegang polis untuk mendapatkan dan jaminan ketika 
terjadi musibah yang di alami oleh pemegang polis. Derbali & Jamel (2018) menyatakan karena 
kontrak polis bersifat jangka panjang dan sifat tidak pasti dari kontrak polis asuransi jiwa, 
keberlangsungan perusahaan asuransi jiwa menjadi sangat penting untuk diperhatikan secara 
finansial agar dapat memperoleh keuntungan. Karena jika semakin banyak klaim yang ajukan ke 
perusahaan asuransi maka kemungkinan akan mempengaruhi perusahaan asuransi bahkan 
menyebabkan mengalami kerugian (Abdeljawad dkk, 2020).  

Banyak penelitian dan literatur secara empiris mendukung peran premi dan klaim yang 
dapat mempengarui terhadap ROA pada perusahaan asuransi jiwa di penjuru Negara (Greene & 
Segal, 2004; Fikri, 2009; Ahmed dkk, 2010; Oscar Akotey dkk, 2013; Lee, 2014; Lire, 2016; 
Pavic Kramaric dkk, 2017; Zainudin dkk, 2018; Camino & Mogro, 2019; Abdeljawad dkk, 
2020). Meski demikian, penelitian ini  akan selalu menjadi hal yang menarik untuk diungkap, 
karena seringkali terjadi adanya perbedaaan hasil penelitian. Seperti penelitian yang telah di 
lakukan oleh (Pavic Kramaric dkk, 2017; Marwansyah & Utami, 2017; Sastri dkk, 2017; 
Najmiah, 2019) berpendapatReturnOn AssetdapatdipengaruhisecarapositifolehPremi dan Klaim. 
Sedangkan Melinda (2020) menyatakan premi memilikipengaruh yang negatif sedangkan 
Klaimmemilikipengaruhpositif. Namun bertentangan dengan Fikri (2009); Agustin dkk (2018); 
Nurhayati & Noprika (2020) yang menyatakan bahwa premi dan beban klaim tidak 
berpengaruhterhadap ReturnOn Asset. Atas dasar uraian diatas, penulis tertarik dan akan 
menguji kembali untuk meneliti dan menganalisa pengaruh Premi terhadap ReturnOn Asset 
dengan Beban Klaim sebagai variabel Mediasi. 
 
Landasan Teori  
Premi 

Menurut Umam (2018) salah satu sumber pendapatan dari perusahaan asuransi adalah 
Premi. Camino & Mogro (2019) berpendapat terdapat korelasi positif antara premi terhadap  
profitabilitas sebab jika terjadi peningkatan variabel ini akan menyebabkan peningkatan ROA 
karena perusahaan akan meningkatkan laba jika menghasilkan pendapatan yang lebih besar dari 
operasi inti bisnis. (Oscar Akotey dkk, 2013) menyebutkan bahwa profitabilitas asuransi jiwa 
dapat dipengaruh secara dan signifikan oleh ukuran perusahaan asuransi yang diukur dengan 
premi. 

 
Klaim 

Menurut Camino & Mogro (2019) klaim merupakan jumlah yang dibayarkan kepada 
tertanggung atas kerugian yang dilaporkan. Karena adanya ketidakpastian yang dirasakan oleh 
perusahaan asuransi, terkait dengan waktu, frekuensi dan tingkat klaim yang tinggi sangat penting 
bagi perusahaan asuransi untuk merencanakan likuiditasnya dengan hati-hati untuk mendapakat 
keuntungan. Bebanklaim yang tinggi dapat menyebabkan tingkat kebangkrutan yang lebih tinggi, 
sehingga mempengaruhi profitabilitas (Oscar Akotey et al., 2013). 
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Return On Asset 
Menurut Rivard & Thomas (1997)Return on Asset (ROA) dapat dijadikan sebagai ukuran 

untuk menentukan keuntungan karena perusahaan dianggap berhasil dalam penggunaan 
sumberdaya serta investasi secara efektif dan efisien. Selain itu Sorongan (2016); Zainudin dkk 
(2018); Sorongan (2019) menyatakan dalam penelitian nya bahwa ROA dapat menjadi sebuah 
menjadi variabel yang paling sesuai untuk mengukur sebuah perusahaan dalam mendapatkan 
keuntungan. Meskipun menurut Močnik & Širec (2015) ROA sangat bergantung pada kebijakan 
lembaga keuangan keputusan dan berfungsi sebagai faktor eksternal yang terkait dengan peraturan 
pemerintah dan kondisi ekonomi. RasioROA dapat menjadi ukuran 
untukmencemerminkanprofitabilitas (Greene & Segal, 2004); (Alhassan dkk, 2015). 
 
Berdasarkan penelitian teoritis yang diuraikan, hipotesis dalam penelitian ini 

H1:  Premi berpengaruh positifterhadap Klaim  
H2 : Premi berpengaruhpositif terhadap Return On Asset 
H3:  Klaim berpengaruh postifterhadap Return On Asset 
H4 : Klaim dapat memediasi antara premi dengan ROA perusahaan asuransi jiwa. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
 

METODE 
Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif dimana populasi diambil dari 

OJK yaitu perusahaan asuransi jiwa periode 2016 – 2020. Dengan criteria sampel secara 
konsisten mempublikasi laporan keuangan selama tahun2016 – 2020 serta memiliki asset diatas 
10 triliun. Sehingga berdasarkan kriteria, sampel yang dapat diperoleh sebanyak 10 perusahaam. 
Analisis menggunakan Path Analysis menggunakan IBM SPSS Statistics 

 
HASILDANPEMBAHASAN 

 
Uji Path Analysis 

 
Tabel 1. Koefisien Jalur Model I 

Sumber: data diolah (2021) 
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Tabel 2. Koefisien Jalur Model I 

Sumber: data diolah (2021) 
 

Pada tabel 1 nilai R2sebesar 0.527 sehingga dapat nyatakan bahwa terdapat pengaruh 
variabel PREMI terhadap variabel KLAIM adalah sebesar 52,7% yang berarti pengaruh PREMI 
sebesar 52,7% sementara sisanya 47,3% dijelaskan oleh variabel lain. Sedangkan mencari nilai e1 
adalah dengan menggunakan rumus el = ✓ ( 1 - 0.527) = 0.687.Berdasarkan Tabel 2, nilai 
Coefficients signifikansi dari Variabel PREMI adalah sebesar 0,000 sehinga dapat dinyatakan 
bahwa variabel PREMI berpengaruh signifikan terhadap KLAIM. 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

Gambar 2. Koefisien Jalur Model 1 
 
Berdasarkan Gambar2, diperoleh nilai dari pengaruh variabel independent terhadap 

variabel intervening dilihat dari tabel coeficients. Dengan mengambil data dari kolom standardized 
coefficient beta yaitu pengaruh variabel X = 0,632 sedangkan el pada model koefisien yang 
pertama sebesar 0,687 didapat dari perhitungan diatas. 

 
Tabel 3. Koefisien Jalur Model II 

 
Sumber: data diolah (2021) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Coefficientsa 

Model 
Unstandarized 
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Coefficients 
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1 
(Constant) 299917,931 521532,887  ,575 ,568 
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a. Depend Variable: KLAIM 

Model Summary 
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Tabel 4. Koefisien Jalur Model II 
 

Sumber: data diolah (2021) 
 

Berdasarkan Tabel 4, nilai Coeficients didapat nilai signifikan PREMI = 0.028 dan KLAIM 
= 0.014 yang berarti kedua variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap ReturnOn Asset 
karena nilai yang didapat < 0.05. 

Nilai R2pada  Tabel3 adalah 0.215 yang menunjukan kontribusi PREMI dan KLAIM 
terhadap ROA adalah sebesar 21,5% sedangkan sisanya 78.5% adalah milik faktor faktor lain yang 
tidak dimasukkan ke dalam penelitian ini. Sementara untuk nilai e2 yaitu nilai Y  adalah e2 = ✓ ( l - 
0.215) = 0.886, dengan demikian diperoleh struktur diagram koefisien 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Koefisien Jalur Model II 
 

Berdasarkan Gambar 3,diperoleh nilai dari pengaruh variahel independent terhadap 
variabel intervening dilihat dari tabel coeficients. Dengan mengambil data dari kolom standardized 
coefficient beta yaitu pengaruh variabel X = 0,328 dan Z = -0.753 sedangkan e2 pada model 
koefisien yang kedua sebesar 0,886. 

Berdasarkan Gambar 3, nilai pengaruh langsung yang diberikan variabelKlaim (Z) 
terhadap Return On Asset(Y) sebesar 0,328. Sedangkan pengaruh tidak langsungdarivariabelPremi 
(X) melalui variabelKlaim (Z) terhadap Return On Asset(Y) adalahmerupakanbentuk perkalian 
antara nilai standardized coefficient beta variabelPremiterhadap Klaimdengan nilai standardized 
coefficient beta variabelKlaim terhadap Return On Assetyaitu : 0,632 * -0,753 = 0,475, maka 
pengaruh total yang diberikan variabelPremi terhadap Return On Asset adalah pengaruh langsung 
ditambah dengan pengaruh tidak langsung, yaitu : 0,328 + 0,475 = 0,803. 

 
Interpretasi 

Penelitian ini menggunakan Path Analysis, Model yang dihasilkan adalah menggunakan 
Model Koefisien Jalur Model I dan 11. 

 
Berdasarkan Tabel 2, menghasilkan nilai signifikansi dari Variabel PREMI (X) sebesar 

0,000 < 0.05 sehinggadapatdinyatakanvariabel PREMI (X) memilikipengaruhsignifikan terhadap 
KLAIM (Z), sehingga H1 diterima yang menyatakan terdapathubungansignifikanpositifantaraPremi 
terhadap Klaim padaperusahaan asuransi jiwa. 
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B 
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Beta T Sig. 
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PREMI 3,913E-7 ,000 ,328 2,121 ,028 
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Berdasarkan Tabel 4, menghasilkan nilai signifikansi dari Variabel PREMI (X) sebesar 
0,028 < 0.05 sehinggadapatnyatakan variabel PREMI (X) berpengaruh signifikan terhadap 
ReturnOn Asset (Y), sehingga H2 diterima yang menyatakan Premi berpengaruhsignifikan positif 
terhadapReturnOn Asset perusahaan asuransi jiwa. Pada perusahaan asuransi jiwa yang 
menentukan besarya klaim adalah premi, karena pada saat nasabah bergabung menjadi peserta 
asuransi premi yang dibayarkan oleh nasabah akan menyesuaikan dengan besaran nilai uang 
pertanggungan yang akan dibayarkan oleh pihak asuransi dan nantinya jika nasabah mengalami 
kerugian jiwa atas orang yang dipertanggungkan maka, pihak asuransi akan membayarkan 
sejumlah uang sesuai dengan apa yang disepakati oleh pihak nasabah maupun pihak asuransi yang 
tercatat pada polis asuransi. Hasil penelitian ini didukungdansesuaidenganpenelitian yang di 
lakukan oleh (Oscar Akotey et al., 2013); (Lee, 2014); (Pavic Kramaric et al., 2017) (Marwansyah 
& Utami, 2017); (Sastri et al., 2017); (Najmiah, 2019); (Camino & Mogro, 2019) yang menyatakan 
bahwa Premi dan Klaim berpengaruh positif terhadap ROA. Namun hasil penelitian tidak didukung 
oleh (Fikri, 2009); (Agustin et al., 2018); (Nurhayati & Noprika, 2020) yang menyatakan bahwa 
premi tidak berpengaruh terhadap Return On Asset. 

Berdasarkan Tabel 4, menghasilkan nilai signifikansi dari Variabel KLAIM (Z) sebesar 
0,014 < 0.05 yang berarti bahwa variabel KLAIM (Z) berpengaruh signifikan terhadap Return On 
Asset (Y), sehingga H3 diterima yang menyatakan Klaim berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap ROA perusahaan asuransi jiwa. Klaim adalah salah satu faktor liabilitas yang tidak pasti 
tetapi dapat di prediksi dan paling menentukan pendapatan suatu perusahaan asuransi jika nilai 
beban klaim lebih besar daripada pendapatan premi akan mempengaruhi kepada kinerja dan 
profitabilitas perusahaan asuransi jiwa. Hasiliniberbedadengan hasil penelitian yang 
dilakukanoleh(Fikri, 2009); (Agustin et al., 2018); (Nurhayati & Noprika, 2020). Namun 
hasilpenelitianinisejalandenganpenelitian yang dilakukanoleh (Oscar Akotey et al., 2013); 
(Marwansyah & Utami, 2017); (Sastri et al., 2017); (Najmiah, 2019); (Camino & Mogro, 2019) 
yang menyatakandalamhasilpenelitiannya bahwa Klaim berpengaruh signifikan terhadap ROA. 

Berdasarkan gambar 3, nilai pengaruh langsung yang diberikan terhadap variabel Klaim 
terhadap ReturnOn Asset  sebesar 0,328. Sedangkan pengaruh tidak langsung variable Premi 
melalui variabelKlaim terhadap ReturnOn Asset adalah 0.475 yang berarti nilai pengaruh langsung 
lebih kecil daripada nilai pengaruh tidak langsung maka dapat disimpulkan bahwa beban klaim 
dapat memediasi premi terhadap ReturnOn Asset. Sehingga H4 diterima yang menyatakan Klaim 
dapat memediasi antara premi dengan ReturnOn Asset perusahaan asuransi jiwa. Hasil penelitian 
ini juga menunjukan bahwa klaim dapat memediasi premi terhadap ReturnOn Assetkarena premi 
yang besar dapat berpengaruh kepada klaim sehingga tentunya akan menjadi beban pada perusahan 
asuransi jiwa sehingga dampak yang terjadi akan mempengaruhi kepada ReturnOn Asset 
perusahaan asuransi bias menurun atau meningkat. 

 
KESIMPULAN 
 
Simpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan dapat disimpulkan bahwa 1) Premi berpengaruh secara 
signifikan positif terhadap klaim perusahaan asuransi jiwa, 2) Premi berpengaruh secara 
signifikan positif terhadap ROA dalam perusahaan asuransi jiwa, 3) Klaim berpengaruh signifikan 
positif terhadap return on asset dalam perusahaan asuransi jiwa, 4) Klaim dapat memediasi antara 
premi dengan ROA dalam perusahaan asuransi jiwa. 
 
Saran 

Untuk penelitian yang akan datang diharapkan peneliti dapat menambahkan data sampel 
untuk penelitian atau rentang waktu, agar memiliki ruang untuk penelitian yang lebih luas dan 
menggambarkan keadaan perusahaan asuransi jiwa sesungguhnya. Selain peneliti dapat 
menambahkan variabel independent contohnya seperti risk based capital, hasil investasi dan lain 
sebagainya. 
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